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Untuk dapat menguasai materi kimia yang bersifat kompleks maka diperlukan
model pembelajaran yang menarik, yang dapat mengaktifkan siswa. Telah dilakukan
penelitian terhadap model pembelajaran Kepala Bernomor (KB) dan model pembelajaran
Dua Tetap Dua Tamu (DTDT). Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran DTDT
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran KB
pada pokok bahasan Termokimia di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2008/2009?
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran DTDT secara signifikan lebih baik daripada siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran KB pada pokok bahasan
Termokimia di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2008/20009.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 1A SMA Negeri 7
Semarang tahun ajaran 2008/2009, yang terdiri atas 4 kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu diambil dua kelas sebagai kelompok
eksperimen | (kelas XI 1A 2) yang diajar dengan model pembelajaran DTDT dan
kelompok eksperimen Il (kelas XI IA 1) yang diajar dengan model pembelajaran KB.
Variabel bebas dalam penelitian ini, pemberian model pembelajaran DTDT dan model
pembelajaran KB. Variabel terikat hasil belajar siswa pokok materi termokimia.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes dan observasi.

Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar kimia diperoleh thiwng = 2,18 dan tiaper =
1,67, karena thiung > twner Mmaka Ho ditolak yang berarti rata-rata hasil belajar kimia
kelompok eksperimen | lebih baik daripada kelompok eksperimen 11. Berdasarkan hasil
perhitungan, hasil belajar afektif dan psikomotorik kelompok eksperimen 1 juga lebih
baik daripada kelompok eksperimen I1.

Simpulan penelitian ini hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran DTDT lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran KB pada pokok materi Termokimia di SMA Negeri 7 Semarang tahun
ajaran 2008/2009.
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